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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ransum 

mengandung Bungkil Inti Sawit Fermentasi (BISF) dengan kombinasi Bacillus 

subtilis dan Lactobacillus fermentum (6:4) terhadap kecernaan serat kasar, retensi 

nitrogen dan energi metabolisme. Materi dalam penelitian ini menggunakan 

Bungkil Inti Sawit (BIS), Bacillus subtilis, Lactobacillus fermentum, dan ayam 

broiler strain Lohnmann MB-202 Platinum dari PT. Japfa Comfeed Indonesia 

sebanyak 23 ekor umur 5 minggu berat ± 2 kg. Metode dalam eksperimen ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan 

yang terdiri dari R1 (kontrol), R2 (25% BISF), R3 (30% BISF), R4 (35% BISF). 

Peubah yang diamati yaitu kecernaan serat kasar, retensi nitrogen dan energi 

metabolisme. Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa ransum perlakuan 

memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap kecernaan serat kasar, retensi 

nitrogen dan energi metabolisme. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

pemberian BISF dapat digunakan sampai 30% dalam ransum broiler. Dengan 

kecernaan serat kasar 56,54%, retensi nitrogen 58,57% dan energi metabolisme 

3489,37 Kkal/kg. 

Kata kunci : Bacillus subtilis, Broiler, BISF, Lactobacillus fermentum, Ransum


